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A. BAB I 
PENDAHULUAN 

 

Dalam rangka penyelenggaraan negara yang bersih dan bebas dari korupsi, kolusi 

dan nepotisme, maka telah diterbitkan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 Tentang 

SAKIP (Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah). Penyusunan Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah (LKjIP) Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar 

dimaksudkan untuk mengkomunikasikan capaian kinerja dalam satu tahun anggaran yang 

dikaitkan dengan proses pencapaian indikator sasaran yang telah ditetapkan. 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Kota Denpasar merupakan suatu laporan yang disusun sebagai sarana dalam 

menyampaikan pertanggungjawaban kinerja kepada seluruh stakeholders atas pelaksanaan 

tugas, fungsi dan kewenangan pengelolaan sumber daya yang telah dipercayakan kepada 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar. Selain sebagai bahan evaluasi 

akuntabilitas kinerja, LKjIP diharapkan dapat bermanfaat dalam rangka : 

1. Sebagai umpan   balik   dari   pihak-pihak   yang   berkepentingan   dalam   rangka 

meningkatkan kinerja Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar guna 

memberikan pelayanan kepada masyarakat agar lebih baik; 

2. Menjadikan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar yang akuntabel 

sehingga dapat berperan secara efisien, efektif dan responsif terhadap aspirasi 

masyarakat dan lingkungan yang tentram, tertib, dan kondusif ; 

3. Mendorong Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar untuk dapat 

melaksanakan tugas dan fungsi pembangunan secara baik dan benar, yang didasarkan 

kepada peraturan perundang-undangan yang berlaku, kebijakan yang transparan, dan 

dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat; 

4. Terpeliharanya kepercayaan masyarakat terhadap penyelenggaraan Pembangunan 

pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar. 

 

 
Berdasarkan Peraturan Walikota Denpasar Nomor 55 Tahun 2021 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Daerah dan 

Satuan Polisi Pamong Praja, Tugas pokok Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota 

Denpasar adalah membantu Walikota melaksanakan Urusan Pemerintahan yang 

1.1 Tugas dan Fungsi 
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menjadi kewenangan Daerah dan Tugas Pembantuan yang diberikan kepada Kota 

Denpasar. 

Sedangkan Fungsi Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar adalah : 

a. perumusan kebijakan sesuai dengan lingkup tugasnya; 

b. pelaksanaan kebijakan sesuai dengan lingkup tugasnya; 

c. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan sesuai dengan lingkup tugasnya; 

d. pelaksanaan administrasi dinas sesuai dengan lingkup tugasnya; dan 

e. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota terkait dengan tugas 

dan fungsinya. 

Susunan Organisasi Dinas Perindustian dan Perdagangan Kota Denpasar sebagai 

berikut : 

1. Kepala Dinas; 

2. Sekretariat; 

a. Sub Bagian Keuangan; 

b. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian. 

c. Kelompok Jabatan Fungsional 

3. Bidang Industri Kerajinan, Aneka dan Sandang; 

Kelompok Jabatan Fungsional. 

4. Bidang Industri Logam Mesin Elektronika Telematika dan Agro; 

Kelompok Jabatan Fungsional. 

5. Bidang Perdagangan; 

Kelompok Jabatan Fungsional 

6. Bidang Metrologi dan Tertib Niaga; 

Kelompok Jabatan Fungsional 

7. Unit Pelaksana Teknis Dinas; 

8. Kelompok Jabatan Fungsional. 
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Struktur Organisasi Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar Berdasarkan Peraturan Walikota Nomor 55 Tahun 2021 
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Isu strategis merupakan permasalahan utama yang disepakati untuk dijadikan 

prioritas selama 5 (lima) tahun mendatang yang diidentifikasikan dari berbagai sumber 

serta dikaitkan dengan isu-isu strategis yang berkembang di tingkat Pemerintah Kota 

Denpasar dan memperhatikan kondisi nyata dimasyarakat termasuk juga 

kemungkinan kondisi dimasa datang. 

Permasalahan Strategis yang dihadapi dalam pembinaan Perindustrian dan 

Perdagangan saat ini antara lain : 

1. Urusan Perindustrian 

1. Belum optimalnya pengembangan sektor industri kecil dan menengah; 

2. Koordinasi antar instansi terkait belum optimal dalam pembinaan IKM yang 

meliputi pembinaan untuk mutu produk, fasilitasi kerjasama dan kemitraan serta 

promosi produk unggulan; 

3. Belum optimalnya pelaksanaan Sistim Informasi Industri Nasional serta 

pemenuhan komitmen dalam rangka fasilitasi pelayanan perizinan usaha. 

2. Urusan Perdagangan 

Permasalahan pada Urusan Perdagangan di Kota Denpasar adalah : 
 

1. belum terpenuhinya standarisasi sarana distribusi perdagangan dan 

peningkatan nilai ekspor; 

2. Jejaring pemasaran belum optimal karena lemahnya daya saing IKM/UKM Kota 

Denpasar dalam menguasai teknik pemasaran; 

3. Kemampuan untuk mengakses permodalan terbatas karena pelaku IKM/UKM 

belum mampu memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh pemberi pinjaman; 

4. Rendahnya SDM dalam pengelolaan manajemenkeuangan dan bisnis; 

5. Masih rendahnya pemahaman pelaku usaha terhadap tertib niaga dan 

perlindungan konsumen; 

6. Belum optimalnya koordinasi dalam hal pengendalian harga bahan pokok; 

7. Belum optimalnya pengawasan terhadap regulasi perdagangan. 

1.2 Isu-Isu Strategis 
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Strategi memuat cara-cara untuk mewujudkan tujuan yang dirancang yang 

nantinya diwujudkan dalam kebijakan satuan kerja perangkat daerah. Adapun strategi 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar adalah sebagai berikut 

: 

 
 

A. Strategi Sektor Perdagangan 

2. Memfasilitasi perizinan dan pendaftaran perusahaan 

3. Memfasilitasi sarana distribusi perdagangan 

4. Meningkatkan akses pasar dengan melaksanakan pameran potensi 

unggulan ekspor. 

5. Meningkatkan pemahaman prosedur ekspor bagi pelaku usaha 

6. Meningkatkan penggunaan dan pemasaran produk dalam negeri 

7. Meningkatkan koordinasi serta peningkatan pemantauan harga, 

ketersediaan stok barang kebutuhan pokok dan barang penting ditingkat 

pasar dalam rangka stabilisasi harga. 

8. Peningkatan pelaku usaha melalui pengawasan serta penerapan tertib 

niaga dan tertib ukur. 

 
A. Strategi Sektor Industri 

1. Peningkatan Pembinaan, pelatihan dan promosi bagi Industri Kecil 

Menengah 

2. Peningkatan pelayanan informasi bagi Industri Kecil Menengah melalui 

pendataan dan sosialisasi 

3. Peningkatan pelayanan berupa fasilitasi dan pemenuhan komitmen 

perijinan, serta pelaksanaan monitoring dan evaluasi izin usaha industri 
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Pegawai Dinas Perindustrian dan Perdagangan per tanggal 31 Desember 2022, 

sejumlah 46 orang PNS dengan komposisi pegawai sebagai berikut: 
 

a. Berdasarkan eselonisasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

c. Berdasarkan Golongan 

b. Berdasarkan Pendidikan 

 
Pendidikan Jumlah 

Pegawai 

S2 7 

S1 28 

SLTA 3 

SLTP 1 

SD 2 

Jumlah 41 

 

Golongan Jumlah 
Pegawai 

Golongan Jumlah Pegawai 

I/d 2 III/a 4 

II/c 1 III/b 2 

II/d 2 III/c 3 
  III/d 18 
  IV/a 5 
  IV/b 3 
  IV/c 6 

Jumlah 5 Jumlah 41 

 

 
d. Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Jenis Kelamin Jumlah Pegawai 

Laki-laki 22 

Perempuan 19 

1.3 Keadaan Pegawai 

Eselon Jumlah 

Pegawai 

II.b 1 

III.a 1 

III.b 4 

IV.a 4 

IV.b 2 
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Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar saat ini berkantor di 

Gedung Sewaka Dharma Lantai 3 yang beralamat di Jalan Majapahit nomor 1 

Lumintang, sedangkan UPTD Metrologi Legal dan UPTD Layanan Denpasar 

berkantor di Jalan Melati nomor 31 Denpasar. 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar dilengkapi dengan sarana 

operasional yang cukup memadai seperti kendaraan roda 4 dan roda 2, komputer, 

laptop, printer, meja, kursi, alat perbengkelan metrologi TV, LCD proyektor, 

pesawat PABX, telepon, HT, wireless, jaringan internet, peralatan multi media 

lainnya. Beberapa sarana operasional yang mendukung pelaksanaan tugas-tugas 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan adalah sebagai berikut : 

 
 

No Jenis Sarana Prasarana Jumlah 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

Station wagon 

Kendaraan Dinas Bermotor lain-lain 

Mini Bus (Penumpang 14 orang ke bawah) 

Pick Up 

Sepeda Motor 

Komputer 

Laptop 

Printer 

Meja 

Kursi 

Alat Perbengkelan Metrologi 

Laptop 

Komputer PC 

AC 

5 unit 

1 unit 

1 unit 

1 unit 

23 unit 

69 unit 

13 unit 

34 unit 

194 unit 

304 unit 

456 unit 

2 unit 

3 unit 

1 unit 

1.4 Keadaan Sarana dan Prasarana 
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Sistematika penyajian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah ( LKjIP ) Tahun 

2021 adalah sebagai berikut : 

 

Bab I 

 
 
 
 
 
 
 
 

Bab II 

 
 
 
 
 
 

Bab III 

 
 
 
 
 
 

Bab IV 

Pendahuluan 

1.1 Tugas Dan Fungsi 

1.2 Isu-Isu Strategis 

1.3 Keadaan Pegawai 

1.4 Keadaan Sarana dan Prasarana 

1.5 Sistimatika Penulisan 

 
 

Perencanaan dan Perjanjian Kinerja 

2.1 Perencanaan Strategis 

2.2 Perjanjian Kinerja 

2.3 Rencana Anggaran 

 
 

Akuntabilitas Kinerja 

3.1 Capaian Kinerja Tahun 2022 

3.2 Evaluasi dan Analisis Capaian Kinerja 

3.3 Realisasi Anggaran 

 
 

Penutup 

Lampiran 

1.5 Sistematika Penulisan 
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B. BAB II 
PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA 

 

Pada prinsipnya Perencanaan Strategis Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Kota Denpasar Tahun 2021-2026 merupakan bagian integral dan atau pelaksanaan dari 

Kebijaksanaan dan Program Pemerintah Kota Denpasar yang merupakan landasan 

serta pedoman bagi seluruh pelaksana pada jajaran aparat Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kota Denpasar dalam melaksanakan tugas-tugas penyelenggaraan 

pemerintahan dan pembangunan dengan memperhitungkan potensi, peluang dan 

kendala yang ada atau yang mungkin timbul. 

Perencanaan Strategis ( RENSTRA ) Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Kota Denpasar Tahun 2021 – 2026 ini dimaksudkan untuk memberikan landasan 

kebijaksanaan operasional bagi seluruh aparat Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

dalam melaksanakan tugas sehari-hari, baik program dan kegiatan sesuai dengan 

peran, tugas pokok dan sasaran pembangunan Perindustrian dan Perdagangan serta 

tujuan dan sasaran pembangunan daerah. 

 

 
VISI Pemerintah Kota Denpasar 

 
 

Visi merupakan rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan pada akhir 

periode perencanaan. Visi Pemerintah Kota Denpasar tahun 2021-2026 yaitu : 

 

2.1 Perencanaan Strategis 

2.1.1 Visi dan Misi Kepala Daerah 

 

“Kota Kreatif Berbasis Budaya Menuju Denpasar Maju” 
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MISI Pemerintah Kota Denpasar 
 
 

Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan dilaksanakan untuk 

mewujudkan visi yang telah ditetapkan. Misi Pemerintah Kota Denpasar sebagai 

berikut : 

1. Meningkatkan KeMAKMURan Masyarakat Kota Denpasar melalui Peningkatan 

Kualitas Pelayanan Pendidikan, Kesehatan dan Pendapatan Masyarakat yang 

Berkeadilan 

2. Menjaga Stabilitas KeAMANan dengan Terkendalinya Kamtibmas, Ketahanan 

Pangan, dan Kesiapsiagaan Bencana 

3. KeJUJURan dan Spirit Sewakadarma sebagai Penguat Reformasi Birokrasi menuju 

Tata Kelola Kepemerintahan yang Baik (Good Governance) 

4. UNGGUL dalam Kualitas SDM, Pemanfaatan Teknologi dan Inovasi Menuju 

Keseimbangan Pembangunan Berbasis Tri Hita Karana 

5. Penguatan Jati Diri dan Pemberdayaan Masyarakat Berlandaskan KeBUDAYAan 

Bali 

6. Sebagai salah satu Perangkat Daerah yang memiliki tugas dan fungsi untuk 

merealisasikan Visi dan Misi pembangunan dimaksud, serta sebagai pedoman dalam 

melaksanakan berbagai program dan kegiatan yang akan dilaksanakan, maka Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar mengacu pada Misi ke 

1 yaitu : Meningkatkan KeMAKMURan Masyarakat Kota Denpasar melalui 

Peningkatan Kualitas Pelayanan Pendidikan, Kesehatan dan Pendapatan 

Masyarakat yang Berkeadilan 

Pada tabel 2.1 berikut dapat dilihat matriks hubungan antara misi , tujuan dan 

sasaran. Dimana dalam setiap tujuan dan sasaran memiliki indikator sebagai alat ukur 

dalam pelaksanaan misi : 
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Tabel 2.1 

Matrik Misi, Tujuan dan Sasaran 
 

 

 
NO 

 
Tujuan 

 
Sasaran 

Indikator 
Tujuan/Sasaran 

(1) (2) (3) (4) 

 Misi 1 : Meningkatkan KeMAKMURan Masyarakat Kota Denpasar melalui Peningkatan 

Kualitas Pelayanan Pendidikan, Kesehatan dan Pendapatan Masyarakat yang Berkeadilan 

1 Mewujudkan sektor industri dan 
perdagangan yang mandiri berdaya saing 
maju dan berpotensi ekspor 

Persentase Pertumbuhan 
Industri Kecil dan Menengah 

Kontribusi sektor Industri 
terhadap PDRB 

Meningkatnya 
pertumbuhan sektor 
industri kecil dan 
menengah 

Persentase Pertumbuhan 
Pelaku Usaha Sektor 
Perdagangan 

Kontribusi sektor 
perdagangan terhadap 
PDRB 

Meningkatnya 
pertumbuhan sektor 
perdagangan 

 
 

 

Tujuan 

Tujuan jangka menengah Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar 

selama 5 tahun adalah : 

Mewujudkan sektor industri dan perdagangan yang mandiri berdaya saing maju 

dan berpotensi ekspor 

Sasaran 

Sasaran adalah hasil yang diharapkan dari suatu tujuan yang diformulasikan secara 

terukur, spesifik, mudah dicapai, dan rasional untuk dapat dilaksanakan dalam jangka 

waktu 5 (lima) tahun ke depan. Mengacu pada tujuan yang telah ditetapkan, sasaran 

yang hendak dicapai dalam kurun waktu 5 (lima) tahun adalah sebagai berikut : 

2.1.2 Tujuan dan Sasaran 
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Tabel 2.2 Sasaran Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

 
 

 
NO 

 

 
Sasaran 

 

Indikator 
Kinerja 

Target Kinerja 

2022 2023 2024 2025 2026 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Meningkatnya 
pertumbuhan 
sektor industri 
kecil dan 
menengah 

Persentase 
Pertumbuhan 
Industri Kecil 
dan 
Menengah 

3,61% 3,90% 4,53% 5,06% 4,36% 

2 Meningkatnya 
pertumbuhan 
sektor 
perdagangan 

Persentase 
pertumbuhan 
pelaku usaha 
sektor 
perdagangan 

4,09% 4,77% 5,20% 5,57% 5,86% 

 

 

 
Strategi merupakan cara organisasi untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah 

ditetapkan melalui program dan kegiatan sesuai tugas dan fungsi organisasi. Sesuai dengan 

hasil pemetaan nomenklatur program/kegiatan berdasarkan Keputusan Menteri Dalam 

Negeri nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi 

Pemuktahiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan 

Keuangan Daerah program dan kegiatan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota 

Denpasar Tahun 2022 sebagaimana tercantum dalam tabel 2.3 berikut 

 
 

Tabel 2.3 Strategi, Program dan Kegiatan 
 

No 
Sasaran Program Kegiatan 

1 2 3 4 

1 Meningkatnya 
Pertumbuhan Sektor 
Perdagangan 

Peningkatan Sarana 
Distribusi 
Perdagangan 

Pembangunan Dan Pengelolaan 
Sarana Distribusi Perdagangan 

Pembinaan Terhadap Pengelola 
Sarana Distribusi Perdagangan 
Masyarakat Di Wilayah Kerjanya 

2.1.3 Strategi, Program dan Kegiatan 
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No 
Sasaran Program Kegiatan 

1 2 3 4 
  Stabilisasi Harga 

Barang Kebutuhan 
Pokok Dan Barang 
Penting 

Pengendalian Harga Dan Stok 
Barang Kebutuhan Pokok Dan 
Barang Penting Di Tingkat Pasar 
Kabupaten/Kota 

Pengembangan 
Ekspor 

Penyelenggaraan Promosi Dagang 
melalui Pameran Dagang dan Misi 
Dagang bagi Produk Ekspor 
Unggulan yang terdapat pada 1 
(satu) Daerah Kabupaten /Kota 

Standarisasi Dan 
Perlindungan 
Konsumen 

Pelaksanaan Metrologi Legal 
Berupa Tera, Tera Ulang Dan 
Pengawasan 

Penggunaan Dan 
Pemasaran Produk 
Dalam Negeri 

Pelaksanaan Promosi, Pemasaran 

Dan Peningkatan Penggunaan 

Produk Dalam Negeri 

2 Meningkatnya 
Pertumbuhan Sektor 
Industri Kecil Dan 
Menengah 

Perencanaan Dan 
Pembangunan Industri 

Penyusunan, Penerapan Dan 
Evaluasi Rencana Pembangunan 
Industri Kabupaten/ Kota 

Program 
Pengendalian Izin 
Usaha Industri 

Penerbitan Izin Usaha Industri (Iui), 

Izin Perluasan Usaha Industri (Ipui), 

Izin Usaha Kawasan Industri (Iuki) 

Dan Izin Perluasan Kawasan 

Industri (Ipki) Kewenangan 

Kabupaten/ Kota Berbasis Sistem 

Informasi Industri Nasional (Siinas) 

Pengelolaan Sistem 
Informasi Industri 
Nasional 

Penyediaan Informasi Industri Untuk 

Informasi Industri Iui, Ipui, Iuki Dan 

Ipki Kewenangan Kabupaten/ Kota 

 

 

 

Melalui perjanjian kinerja, terwujud kesepakatan antara penerima dan pemberi 

amanah atas kinerja tertentu berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang serta sumber daya 

yang tersedia. Kinerja yang disepakati tidak dibatasi pada kinerja yang dihasilkan atas 

2.2 Perjanjian Kinerja 
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kegiatan tahun bersangkutan, tetapi termasuk kinerja ( outcome ) yang seharusnya terwujud 

akibat kegiatan tahun-tahun sebelumnya. 

Perjanjian kinerja merupakan dokumen yang berisikan penugasan dari pimpinan 

yang lebih tinggi kepada pimpinan yang lebih rendah untuk melaksanakan program/kegiatan 

yang disertai dengan indikator kinerja serta mengacu pada Rencana Strategis (Renstra), 

Rencana Kinerja Tahunan (RKT), Indikator Kinerja Utama (IKU) dan Dokumen Pelaksanaan 

Anggaran (DPA) Tahun 2022 

 
Tabel 2.4 Perjanjian Kinerja Tahun 2022 

 

NO Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

1 2 3 4 

1 Meningkatnya 
Pertumbuhan Sektor 
Industri Kecil dan 
Menengah 

Persentase Pertumbuhan 
industri kecil dan menengah 

3,61% 

2 Meningkatnya 
Pertumbuhan Sektor 
Perdagangan 

Persentase Pertumbuhan 
pelaku usaha sektor 
perdagangan 

4.09% 

 
 

 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan dalam Tahun Anggaran 2022 melaksanakan 

kegiatan dan sub kegiatan dengan total anggaran sebesar Rp. 13.325.977.988,00 Pada 

Perubahan APBD 2022 total anggaran berkurang sehingga menjadi Rp.12.309.816.069,00 

dikarenakan pengurangan anggaran pada kegiatan administrasi keuangan. 

Tabel 2.5 Target Belanja pada Perubahan APBD Tahun 2022 
 

Uraian Target Persentase 

Belanja Operasi 12.309.816.069,00 100 % 

Belanja Modal 0,00 0% 

Jumlah 12.309.816.069,00 100 % 

2.3 Rencana Anggaran Tahun 2022 
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Anggaran belanja operasi tahun 2022 

 
sebesar Rp. 12.309.816.069,00 yang dialokasikan untuk pencapaian sasaran 

strategis sebesar Rp. 951.967.911,00 (7.73%) seperti tabel dibawah ini : 

 

Tabel 2.6 Anggaran Belanja Operasi per Sasaran Strategis 
 

 

No 
 

Sasaran 

 
Program 

 
Anggaran 

Persentase 
terhadap 
anggaran 

belanja operasi 

1 2 3 4 5 

1 Meningkatnya Peningkatan Sarana Rp. 24.388.950 0.20% 
 Pertumbuhan Sektor Distribusi   

 Perdagangan Perdagangan   

  Stabilisasi Harga Rp. 190.497.473,00 1.55% 
  Barang Kebutuhan   

  Pokok Dan Barang   

  Penting   

  Pengembangan Rp. 184.952.934,00 1.50% 
  Ekspor   

  Standarisasi Dan Rp. 99.997.104,00 0.81% 
  Perlindungan   

  Konsumen   

2 Meningkatnya Perencanaan Dan Rp. 430.663.200,00 3.50% 
 Pertumbuhan Sektor Pembangunan   

 Industri Kecil Dan Industri   

 Menengah    

  Program Rp. 21.468.250,00 0.17% 
  Pengendalian Izin   

  Usaha Industri   

2.3.1 Alokasi Anggaran per Sasaran 
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B. BAB III 
AKUNTABILITAS KINERJA 

 
 

A. Capaian Kinerja Organisasi 

 
Laporan Kinerja merupakan amanat Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 

Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri 

Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 

tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Laporan Kinerja Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Kota Denpasar diharapkan memberikan gambaran atas pencapaian target masing-masing 

indikator sasaran strategis yang ditetapkan dalam dokumen Renstra Tahun 2021-2026 

maupun Rencana Kerja Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar Tahun 2022 

dimana pengukuran kinerja digunakan untuk menilai keberhasilan dan kegagalan 

pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program dan sasaran yang ditetapkan. 

 
 
 
 

 
Capaian Indikator Kinerja Utama diharapkan secara proporsional dapat memberikan 

gambaran sejauh mana organisasi dapat mencapai kinerjanya.a Utama menggambarkan 

outcome dari program-program utama Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar 

yang merupakan penjabaran dari kebijakan yang telah dirumuskan dan dukungan nyata bagi 

keberhasilan pelaksanaan tujuan dan sasaran serta kebijakan yang ditetapkan. 

Fokus dari pembangunan bukan hanya sekedar melaksanakan program/kegiatan yang 

direncanakan. Manajemen pembangunan berbasis kinerja adalah orientasi untuk mendorong 

perbaikan, dimana program/kegiatan dan sumber daya anggaran adalah alat yang dipakai 

untuk mencapai rumusan perubahan pada level keluaran (output), hasil (outcome), maupun 

dampak (impact). Pengukuran target kinerja dari sasaran yang telah ditetapkan oleh Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan dilakukan dengan membandingkan antara target kinerja 

dengan realisasi kinerja seperti berikut : 

3.1 Capaian Indikator Kinerja Utama Tahun 2022 
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Tabel 3.1 
Capaian Indikator Kinerja Utama 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar 
Tahun 2022 

 
 

 
 

NO 

 
SASARAN 

STRATEGIS 

 
INDIKATOR 

KINERJA 

 

 
SATUAN 

 

TARGET 
TAHUNAN 

Capaian (%) 
 

 
TOTAL 

REALIASI 

TW I TW II TW III TW IV 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Meningkatnya 
pertumbuhan 
sektor industri 
kecil dan 
menengah 

Persentase 
pertumbuhan 
industri kecil 
dan menengah 

% 3,61 1,11 4,94 5,08 1,93 13,07 

2 Meningkatnya 
pertumbuhan 
sektor 
perdagangan 

Persentase 
pertumbuhan 
pelaku usaha 
sektor 
perdagangan 

% 4,09 0,48 1,30 1,30 1,02 4,10 

 
Dari tabel diatas terlihat bahwa tingkat pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) yang 

melebih target adalah persentase pertumbuhan industri kecil dan menengah dengan 

capain sebesar 13,07 % hal ini disebabkan : 

1. pada saat pandemi dan pasca pandemi usaha-usaha olahan pangan banyak 

bermunculan sehingga berdampak pada peningkatan pertumbuhan IKM khususnya 

olahan pangan . 

2. Dengan berlakunya sistem OSS yang mewajibkan IKM olahan pangan untuk 

mendaftarkan produknya melalui Produk Industri Rumah Tangga (PIRT). 

3. Dengan menggeliatnya sektor pariwisata berpengaruh terhadap kebutuhan pangan 

olahan baik di toko swalayan, pusat oleh-olah, hotel dan restaurant 
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Tabel 3.2 
Capaian Indikator Kinerja Utama Per Triwulan 

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar 
Tahun 2022 

 
 

 

 
NO 

 

SASARAN 
STRATEGIS 

 

INDIKATOR 
KINERJA 

 

Triwulan I 
 

Triwulan II 
 

Triwulan III 
 

Triwulan IV 

 
Target 

 
Realisasi 

 
Target 

 
Realisasi 

 
Target 

 
Realisasi 

 
Target 

 
Realisasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 Meningkatnya 
pertumbuhan 
sektor industri 
kecil dan 
menengah 

Persentase 
pertumbuhan 
industri kecil 
dan menengah 

0,61 1,11 1 4,94 1 5,08 1 1,93 

2 Meningkatnya 
pertumbuhan 
sektor 
perdagangan 

Persentase 
pertumbuhan 
pelaku usaha 
sektor 
perdagangan 

0,50 0,48 1,30 1,30 1,29 1,30 1 1,02 

 
 

 

 

Pencapaian Sasaran Strategis didukung oleh pencapaian indicator program Urusan 

Perindustrian dan Urusan Perdagangan Tahun 2022 sebagaimana disajikan berikut : 

 
Tabel 3.3 

Capaian Indikator Kinerja Program 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Denpasar 

Tahun 2022 
 
 

 
 
 

NO 

 
SASARAN 

STRATEGIS 

 
INDIKATOR 

KINERJA 
PROGRAM 

KINERJA 2022  
TARGET AKHIR 
RENSTRA (2026) 

TARGET REALISASI 
TINGKAT CAPAIAN 

(%) 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Meningkatnya 
pertumbuhan 
sektor industri 
kecil dan 
menengah 

Cakupan Bina 
Kelompok 
Pengrajin 

36% 36% 100% 36% 

3.2 Evaluasi dan Analisis Capaian Kinerja Program 
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NO 

 
SASARAN 

STRATEGIS 

 
INDIKATOR 

KINERJA 
PROGRAM 

KINERJA 
2022 

 
TARGET 
AKHIR 
RENSTRA 
(2026) 

TARGET REALISASI 
TINGKAT 
CAPAIAN (%) 

1 2 3 4 5 6 7 

  Persentase 
jumlah hasil 
pemantauan dan 
pengawasan 
dengan jumlah 
izin usaha 
industri (IUI) 
kecil dan Industri 
menengah yang 
dikeluarkan oleh 
instansi terkait. 

90% 90% 100 % 90 % 

2 Meningkatnya 
pertumbuhan 
sektor 
perdagangan 

Cakupan Bina 
Kelompok 
pedagang/usaha 
informal 

68,29% 72% 105 % 97,56 % 

  Ekspor bersih 
perdagangan 

2.313.647.199.330 2.750.316.400.040 119 % 2.407.902.734.551 

  Persentase alat- 
alat ukur, takar, 
timbang dan 
perlengkapannya 
(UTTP) bertanda 
tera sah yang 
berlaku 

100% 113,84% 113,84 % 100 % 

  Persentase 
stabilitas harga 
bahan pokok dan 
barang penting 
di Tingkat 
Kabupaten/ 
Kota, Agen, 
Distributor dan 
Pasar Rakyat 

77,33% 77,33% 100 % 77,33 % 
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Tabel 3.4 Capaian Kinerja Program Per Triwulan Tahun 2022 
 
 
 
 

 

 
NO 

 

SASARAN 
STRATEGIS 

 

INDIKATOR 
KINERJA 

PROGRAM 

 

TARGET 
TAHUNAN 

 

Triwulan I 
 

Triwulan II 
 

Triwulan III 
 

Triwulan IV 
 

Total 
Realisasi  

Target 
 

Realisasi 
 

Target 
 

Realisasi 
 

Target 
 

Realisasi 
 

Target 
 

Realisasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 Mening katnya 
partum buhan 
sektor industri 
kecil dan 
mene-ngah 

Cakupan Bina 
Kelompok 
Pengrajin 

36% 9,5% 9,5% 9,5% 9,5% 9,5% 9,5% 7,5% 7,5% 36% 

  Persentase jumlah 
hasil pemantauan 
dan pengawasan 
dengan jumlah izin 
usaha industri (IUI) 
kecil dan Industri 
menengah yang 
dikleuarkan oleh 
instansi terkait. 

90% 25% 25% 25% 25% 20% 20% 20% 20% 90% 

2 Meningkatnya 
pertumbuhan 
sektor 
perdagangan 

Cakupan Bina 
Kelompok 
pedagang/usaha 
informal 

68,29% 17,08% 18% 17,07% 18% 17,07% 18% 17,07% 18% 72% 

  Ekspor bersih 
perdagangan *) 

 

2.313.647.199.330 
 

578.411.799.831 
 

762.076.840.980 
 

578.411.799.833 
 

762.076.840.980 
 

578.411.799.833 
 

762.894.342.560 
 

578.411.799.833 
 

463.268.375.520 
 

2.750.316.400.040 

                                                            *)  Sumber data : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Propinsi Bali
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NO 

 

SASARAN 
STRATEGIS 

 

INDIKATOR 
KINERJA 

PROGRAM 

 

TARGET 
TAHUNAN 

 

Triwulan I 
 

Triwulan II 
 

Triwulan III 
 

Triwulan IV 
 

Total 
Realisasi  

Target 
 

Realisasi 
 

Target 
 

Realisasi 
 

Target 
 

Realisasi 
 

Target 
 

Realisasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

  Persentase alat- 
alat ukur, takar, 
timbang dan 
perlengkapannya 
(UTTP) bertanda 
tera sah yang 
berlaku 

100% 6% 8,86% 50% 52,98% 38% 44,20% 6% 0% 106% 

  Persentase 
stabilitas harga 
bahan pokok dan 
barang penting di 
Tingkat 
Kabupaten/ Kota, 
Agen, Distributor 
dan Pasar Rakyat 

77,33% 10% 10,00% 30% 30,00% 20% 20,00% 17,33% 17,33% 77,33% 
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Dalam tahun anggaran 2022 rata-rata indikator program mencapai target yang 

ditetapkan bahkan terdapat 3 program yang capaian indikatornya melebih target. Analisa 

terhadap capaian kinerja tahun 2022 dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Indikator Kinerja Utama Persentase Pertumbuhan Industri Kecil dan Menengah 

didukung oleh 2 Indikator Program Urusan Perindustrian yaitu : 

a. Cakupan Bina kelompok pengrajin merupakan indikator Program Perencanaan 

dan Pembangunan Industri dalam tahun 2022 ditargetkan sebesar 36 % dengan 

realisasi sebesar 36 % tingkat capaian 100% dimana cakupan pembinaan 

dilakukan kepada 100 pengerajin dari berbagai komoditi diantaranya kelompok 

pengolahan agro, industri kerajinan, industri sandang, industri logam 

mesin,industri telematika dan elektronika serta industri aneka 

b. Persentase jumlah hasil pemantauan dan pengawasan dengan jumlah izin usaha 

industri (IUI) kecil dan industri menengah yang dikeluarkan oleh instansi terkait 

merupakan indikator Program Pengendalian Izin Usaha Industri dalam tahun 2022 

ditargetkan sebesar 90% dengan realisasi sebesar 90% tingkat capaian 100 % 

dimana pemantauan dan pengawasan dilakukan terhadap 120 izin usaha industri 

kecil dan industri menengah. 

2. Indikator Kinerja Utama persentase pertumbuhan pelaku usaha sektor perdagangan 

didukung oleh 3 Indikator Program Urusan Perdagangan yaitu : 

a. Cakupan Bina kelompok pedagang/usaha informal merupakan indikator Program 

peningkatan sarana distribusi perdagangan, dalam tahun 2022 ditargetkan 

sebesar 68,29 % dengan realisasi sebesar 72 % tingkat capaian 105% dimana 

cakupan pembinaan dilakukan kepada 34 pasar 

b. Ekspor bersih perdagangan merupakan indikator Program Pengembangan 

Ekspor, dalam tahun 2022 ditargetkan sebesar Rp. 2.313.647.199.330,00 dengan 

realisasi sebesar Rp. 2.750.316.400.040,00 tingkat capaian 119 %, (Data 

sementara s/d bulan Desember 2022 dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Propinsi Bali). Ekspor bersih mengalami peningkatan karena beberapa negara 

yang sebelumnya menutup akses untuk eskpor barang asal Indonesia (Kota 

Denpasar) pada tahun 2022 telah dibuka kembali seiring dengan penurunan kasus 

covid-19 secara global dan telah menggeliatnya ekonomi global pasca pandemic 

covid-19 

c.  Persentase alat-alat ukur, takar, timbang dan perlengkapannya (UTTP) bertanda 

tera sah yang berlaku merupakan indikator Program Standardisasi dan 

Perlinduangan Konsumen, dalam tahun 2022 ditargetkan sebesar 100 % 
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dengan realisasi sebesar 113,84 % tingkat capaian 113,84 %, realisasi melebihi 

target karena beberapa alat uttp yang jatuh tempo di tera ulang tahun 2022 seperti 

: 

- Tutsit (Tangki ukur tetap silinder tegak) milik Pertamina Pesanggaran dan TUM 

(Tangki Ukur Mobil) 

- Tumbuhnya kesadaran pemilik UTTP di kota Denpasar untuk menTera / tera 

ulang alat uttpnya 

- Tuntutan tim audit mengharuskan alat uttp ditera ulang dan kalibrasi seperti : 

apotek, cargo, perusahaan ikan di benoa, supermarket. 

- Kegiatan sidang tera ulang di tahun 2022 dilakukan di 28 pasar sedangkan 

pada 

tahun 2021 hanya di 1 pasar yaitu pasar nyanggelan 

d. Persentase stabilitas harga bahan pokok dan barang penting di Tingkat 

Kabupaten/Kota, Agen, Distributor dan Pasar Rakyat merupakan indikator 

Program Stabilisasi Harga Barang Kebutuhan Pokok dan Barang Penting, dalam 

tahun 2022 ditargetkan sebesar 77,33 % dengan realisasi sebesar 77,33 % tingkat 

capaian 100 % Dimana capain program ini merupakan penjumlahan pengawasan 

pupuk yang merupakan bahan penting dan kebutuhan bahan pokok masyarakat di 

Kota Denpasar. 

 
 
 

 

 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan dalam Tahun Anggaran 2022 

melaksanakan kegiatan dengan total anggaran sebesar Rp. 12.309.816.069,00 dengan 

realisasi sebesar Rp. 11.921.208.620,00 (96,84%). Dari total anggaran tersebut dialokasikan 

untuk membiayai program/kegiatan dalam pencapaian sasaran strategis sebesar 

Rp.951.967.911,00 (7,73%) disajikan pada tabel berikut : 

3.3 Realisasi Anggaran 
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Tabel  3.5  Realisasi Anggaran Program Tahun 2022 
 
 
 
 
 

 

 
NO 

 

SASARAN 
STRATEGIS 

 
INDIKATOR 

KINERJA 
PROGRAM 

KINERJA ANGGARAN 

 
TARGET 

 
REALISASI 

TINGKAT 
CAPAIAN 

(%) 

 
PAGU 

 
REALISASI 

TINGKAT 
CAPAIAN 

(%) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Meningkatnya 

pertumbuhan 

sektor industri 

kecil dan 

menengah 

Cakupan Bina 

Kelompok 

Pengrajin 

36% 36% 100% 430.663.200 357.092.302 82,94% 

  Persentase 

jumlah hasil 

pemantauan dan 

pengawasan 

dengan jumlah 

izin usaha 

industri (IUI) 

kecil dan 

Industri 

menengah yang 

dikleuarkan oleh 

instansi terkait. 

90% 90% 100% 21.468.250 21.460.550 99,96% 

2 Meningkatnya 

pertumbuhan 

sektor 

perdagangan 

Cakupan Bina 

Kelompok 

pedagang/usaha 

informal 

68,29% 72% 105% 24.388.950 21.085.076 86,45% 
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NO 

 

SASARAN 
STRATEGIS 

 
INDIKATOR 

KINERJA 
PROGRAM 

KINERJA ANGGARAN 

 
TARGET 

 
REALISASI 

TINGKAT 
CAPAIAN 

(%) 

 
PAGU 

 
REALISASI 

TINGKAT 
CAPAIAN 

(%) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

  Ekspor bersih 

perdagangan 

2.313.647.199.330 2.750.316.400.040 119% 184.952.934 165.624.658 89,55% 

  Persentase alat- 

alat ukur, takar, 

timbang dan 

perlengkapannya 

(UTTP) bertanda 

tera sah yang 

berlaku 

100% 113,84% 113,84% 99.997.104 88.274.990 88,28% 

  Persentase 

stabilitas harga 

bahan pokok dan 

barang penting di 

Tingkat 

Kabupaten/ Kota, 

Agen, Distributor 

dan Pasar Rakyat 

77,33% 77,33% 100% 190.497.473 190.241.623 99,87% 

   Jumlah Anggaran 951.967.911 843.779.199 88,64% 



 

A. BAB IV 
 

PENUTUP 

 
 

 
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LkjIP) Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kota 
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LAMPIRAN 
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